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TEMU ALUMNI UIN JAKARTA DI MARTAPURA

Jakarta - Berita Sekolah, Sekitar 50 Alumni S1, S2 dan S3 yang berasal dari Kalimantan telah mengadakan temu alumni di Agro 
Wisata Pondok Lima Martapura Kalimantan Selatan pada hari Minggu 30 Desember 2012. Temu alumni ini di prakarsai oleh Prof. Dr. 
Ahmad Fauzi Aseri, Rektor IAIN Antasari Banjarmasin, yang juga alumni program doktor Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta. Para 
Alumni yang hadir berasal dari berbagai kabupaten yang ada di Kalimantan Selatan maupun Kalimantan Tengah. Mereka antara lain 
berasal dari Kandangan, Batu Licin, Amuntai, Hulu Sungai Utara, Hulu Sungai Tengah, Tabalong, Banjar Baru, Banjarmasin dan 
Palangkaraya. Mereka sangat antusias mengikuti acara ini. Prof. Fauzi Aseri menyatakan bahwa para alumni berharap adanya 
pertemuan serupa setiap 6 bulan. (swt)

CHARGE D’AFFAIRS SYRIA UNTUK INDONESIA MERAIH DOKTOR

Jakarta - Berita Sekolah, SPs UIN Jakarta sekali 
lagi menghasilkan alumni dari kalangan diplomat 
negara sahabat. Pada Kamis, 6 Desember 2012 telah 
dilaksanakan ujian promosi doktor atas nama 
Bassam Saifuddin al-Khatib, warga negara Syria 
asal Damaskus yang juga sebagai Kuasa Usaha 
(Charge d’Affairs) Kedutaan Syria di Indonesia. 
Lulus program S3 dengan IPK 3.73 dicapainya 
setelah mendapatkan nilai semester yang tinggi 
pula. Alumni angkatan 2009 ini menyelesaikan 
studinya di bidang Politik Islam dengan promotor 
Prof. Dr. Din Syamsuddin dan Prof. Dr. Amany 
Lubis. Menariknya, topik disertasinya diilhami dari 
pengalaman Indonesia di dalam hal menangani 
krisis serta mengatasi konflik, baik secara internal 

maupun eksternal. Judul disertasinya yang berbahasa Arab itu dapat diartikan sebagai “Perkembangan Manajemen Krisis Liga Arab 
pada Perang Teluk I dan II”. 

Dr. Bassam  menyoroti pentingnya latar belakang sejarah dari tujuan pembentukan Liga Arab untuk memahami peran yang 
hampir negatif dari Liga Arab dan kentalnya kekuatan asing di dalamnya. Kepentingan Inggris, Perancis, dan  Amerika Serikat 
sangatlah jelas untuk kemudian berhadapan dengan negara-negara Arab. Alasan implisit dari kedua perang di Teluk Arab adalah 
melawan budaya kawasan tersebut yang berdasarkan unsur Arabisme dan Islam serta berupaya keras untuk mengubahnya. Penelitian 
ini mencatat bahwa Liga Arab belum mengakomodasi keretakan ideologis yang terjadi pada tingkat Arab setelah invasi Irak ke Kuwait 
(1990-1991) dan juga setelah penyerangan Amerika Serikat ke Irak (2003). Perang pertama untuk menguatkan hegemoni Amerika 
Serikat dan sekutunya di Kawasan Teluk Arab, dan perang kedua penghancuran terhadap warisan budaya Irak. Tentu tidak dapat 
dipungkiri bahwa yang diuntungkan dalam kondisi ini adalah Israel. Krisis politik telah membawa pada krisis multidimensi, yakni 
kedaulatan, identitas, sosial, budaya, agama,  militer, dan ekonomi. Untuk itu, masih perlu diperkuat perlembagaan manajemen krisis 
di Liga Arab karena cenderung konflik berlanjut.

Setelah pengumuman kelulusan oleh Direktur Sekolah Pascasarjana, Prof. Dr. Azyumardi Azra, Dr. Bassam al-Khatib disilakan 
mengutarakan ungkapan syukur atas gelar yang diperoleh dari Indonesia ini di hadapan para penguji, yakni Prof. Huzaemah Tahido 
Yanggo, Prof. Dr. Sukron Kamil, dan Dr. Fuad Jabali. Acara pun selesai dengan khidmat. Rekan dan sahabat langsung menyambut Dr. 
Bassam dengan ucapan selamat. (Amany)

KELOMPOK SYI’AH DAN SUNNI DI INDONESIA

Jakarta - Berita Sekolah, “Sekolah Pascasarjana mengajarkan non-mazhabi dan tidak menekankan satu mazhab tertentu. Oleh 
karena itu, Syi’ah termasuk ortodoksi Islam, dan tidak ada masalah dengan Syi’ah.” Demikian yang disampaikan Prof. Dr. Azyumardi 
Azra, MA, Direktur Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam pemaparannya di hadapan 60 mahasiswa dari 
Keluarga Besar Bidik Misi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Keenampuluh mahasiswa tersebut berasal dari lintas fakultas dan 
lintas semester dan didampingi Dosen Pembimbing, Abdul Aziz, MPd, berkunjung ke Sekolah Pascasarjana untuk berdiskusi dengan 
Prof. Azra dan juga para dosen SPs UIN Jakarta, di sekitar “Corak Islam ke-Indonesiaan: Antara Syi’ah dan Sunni,” di Auditorium SPs 
UIN Jakarta pada hari Senin, 7 Januari 2013 pukul 15.00-17.00. Turut mendampingi Prof. Azra adalah Dr. Fuad Jabali, MA, Prof. Dr. 
Amany Burhanuddin Lubis, MA, dan Dr. Yusuf Rahman, MA.

Bagi Prof. Azra, Syiah tidak terlalu jauh berbeda dengan Sunni, hanya mereka lebih rasional. Ketegangan terjadi ketika kita 
lebih menekankan ekstrimisme dibandingkan kepada penekanan yang mainstream. Dr. Fuad Jabali menambahkan bahwa keberadaan 
seseorang menjadi Sunni maupun Syi’ah karena kita dilahirkan di lingkungan Sunni atau Syiah. “Kalau Anda dilahirkan di Iran, pasti 
Anda akan menjadi Syi’ah.” Oleh karena itu, sebagai seorang calon akademisi, kita harus bisa melihat batas-batas kita, dan belajar dari 
keragaman yang ada, sehingga Islam kita adalah Islam yang kaya.

Selanjutnya, Prof. Amany menceritakan pengalamannya berkunjung ke Iran selama dua kali, yaitu di tahun 2007 dan 2011. Dari 
pengalamannya tersebut, Prof. Amany melihat tidak terlalu banyak perbedaan antara Sunni dan Syi’ah. Bahkan, dalam beberapa hal, 
Syi’ah lebih maju dari Sunni, sehingga kita perlu banyak belajar dari mereka. Setelah diskusi dan tanya jawab, rombongan berkunjung 
ke Perpustakaan Sekolah Pascasarjana dan keliling kampus, lalu melanjutkan kunjungan ke Pusat Studi al-Qur’an. (YR)
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BERITA
SEKOLAH

Berita Sekolah ini terbit 2 mingguan oleh Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Program Studi Magister 
dan Doktor Pengkajian Islam Konsentrasi: Pemikiran Islam (Teologi, Filsafat dan Tasawuf), Pendidikan Islam, Syari'ah-
Fiqh, Sejarah-Peradaban, Bahasa-Sastra Arab, Tafsir Interdisiplin, Hadis dan Tradisi Kenabian, Dakwah Islamiyah, 
Ekonomi Syari`ah, Manajemen Perbankan dan Keuangan Syariah, Psikologi Islam, Studi Agama-agama, Kajian Islam-
Jender, Islam-Studi Perdamaian, Studi Kawasan Islam, Arsitektur-Tata Ruang Islam, Studi Manuskrip Islam, Filologi Islam 
Indonesia, Ekologi Islam, Islam Minoritas, Sosiologi-Antropologi Masyarakat Islam, Kajian Hubungan 
Intra dan Antar Agama, Interdisciplinary Islamic Studies, Agama dan Politik, Agama dan Sains, Islam 
dan Kependudukan, Agama dan Media, Analisis Produk Halal, Agama dan Kesehatan, Agama dan 
Kedokteran, Islam dan Hak Asasi Manusia (HAM), Seni Budaya Islam, Islam dan Diplomasi, Agama 
dan Kewirausahan, Agama dan Masyarakat, Agama dan Sumber Daya Lingkungan. Akreditasi A 
(Unggul/Sangat Baik) dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT).
Pendaftaran Setiap Hari Kerja, Tes Masuk Setiap Awal Februari dan Agustus, Perkuliahan Awal Maret dan Awal 
September. 

BERITA SEKOLAHTahun II, No. 2, Selasa, 15 Januari 2013

KIPRAH ALUMNI UIN JAKARTA UNTUK BANGSA INDONESIA

Jakarta - Berita Sekolah, Dewan Pakar Ikatan Alumni 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (IKALUIN) telah 
menyelenggarakan silaturrahim bertempat di Auditorium 
Sekolah Pascasarjana pada Jum’at, 11 Januari 2013, dalam 
rangka membincangkan tanggung jawab kaum terpelajar 
terhadap perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara 
dewasa ini. Acara dihantarkan oleh Sekretaris Dewan Pakar 
IKALUIN, Dr. Ali Munhanif, MA, dan dibuka resmi oleh Ketua 
Dewan Pakar IKALUIN, Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA. 
Dalam Kesempatan ini, Ketua Umum IKALUIN, Ahmad 
Zacky Siradj, menyampaikan ide pembentukan Forum Dewan 
Pakar IKALUIN, mengingat di dan dari UIN Jakartalah banyak 
pikiran-pikiran positif yang dapat disebarluaskan demi 
perbaikan masa depan bangsa Indonesia. Prof. Azyumardi 
mendukung ide ini dengan memberikan ciri bagi Forum Dewan 
Pakar IKALUIN sebagai wadah berdiskusi tentang tema-tema 
aktual nasional, untuk menjalin jaringan intelektual dan karya 
bagi alumni, advokasi buat sivitas akademika UIN, membahas 
masalah pendidikan Islam, kerukunan umat beragama, dan 
lainnya.

Silaturrahim ini dihadiri oleh 24 orang, di antaranya 17 profesor. Banyak gagasan dilontarkan oleh anggota Dewan Pakar 
IKALUIN yang hadir, misalnya oleh Prof. Dr. Moh. Matsna, MA, Prof. Dr. Amsal Bahtiar, MA, Prof. Dr. Ending Bahruddin, MA, Prof. 
Dr. Armai Arief, MA, Prof. Dr. Huzaemah Tahido Yanggo, MA, Prof. Dr. Ir. Ahmad Rodoni, MM, dan Prof. Dr. Ridwan Lubis, MA. 
Menurut Prof. Dr. Sukron Kamil, MAg, “Penting agar kita tidak diam melihat kezaliman dan banyaknya problem bangsa, seperti 
terorisme, korupsi, dan demokrasi yang dibajak oleh elit politik yang tidak memiliki integritas”. Selanjutnya Prof. Dr. M. Amin Suma, 
SH, MA, MM menyatakan bahwa untuk membangun bangsa diperlukan ‘silaturrahim, silatul-qalb, silatul-lisan, silatul-fikr, dan 
dawam al-silah.’ Dalam kesempatan ini, Rusydi Zakaria dari IKALUIN melaporkan perkembangan kegiatan yang dilakukan 
IKALUIN, mencakup optimalisasi website IKALUIN agar mencakup slot Forum Dewan Pakar IKALUIN;  Penerbitan Jurnal Bijak, 
Program Magang Kerja bagi alumni baru; Rencana Pembangunan Gedung IKALUIN dan Pertemuan Alumni UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta se-Indonesia.

Prof. Dr. Abudin Nata, MA menegaskan bahwa Forum Dewan Pakar bukan terpisah dari  IKALUIN dan UIN Jakarta. Untuk itu, 
topik yang dibahas hendaknya berkait dengan penguatan UIN, misalnya mengupayakan lebih banyak jurnal terakreditasi, 
memantapkan sistem BLU, memecahkan berbagai masalah UIN, dan mengutamakan program magang bagi alumni baru. Nurlena 
Rifai, MA, Ph.D mengatakan bahwa banyak mahasiswa sudah tampil di luar Kampus dan di mancanegara. Perlu ada perhatian dan 
penghargaan bagi mereka agar membawa harum nama UIN Jakarta. Prof. Dr. Azzam Jasin, MBA, Prof. Dr. Amany Lubis, dan Prof. Dr. 
Salman Harun mendukung agar UIN Jakarta lebih mengupayakan integrasi dan interkoneksi keilmuan yang kuat agar pendidikan dan 
arah kajian di UIN Jakarta tidak lagi bersifat dikotomis. Dengan demikian, Forum Dewan Pakar IKALUIN dapat dengan konkrit 
memecahkan permasalahan bangsa Indonesia da mengantarkan pada masa depan yang berprestasi dan bermartabat. Sebagai kata 
akhir, Ketua Umum IKALUIN mengemukakan agar UIN Jakarta berkontribusi di dalam menentukan strategi kebudayaan yang 
mencerminkan perkembangan mutakhir bangsa Indonesia, baik berupa sosialisasi capaian maupun pemecahan masalah bangsa dan 
negara. (Amany) 

UJIAN DI AWAL JANUARI 2013

Jakarta - Berita Sekolah, Sejak tanggal 3 sampai dengan 14 Januari 2013, Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta, mengadakan 
kegiatan rutin ujian-ujian. Tangal 7-11 Januari diadakan Ujian Akhir Semester (UAS) Gazal 2012/2013. Ujian UAS ini diikuti oleh 32 
kelas yang jadwal ujiannya sesuai dengan hari dan jam perkuliahan. Berdasarkan ketentuan yang ada setiap mahasiswa hanya 
diperbolehkan mengambil 4 matakuliah dalam 1 semester. Sehubungan dengan itu bisa jadi seorang mahasiswa menempuh seluruh 
UASnya setiap hari 1 kali, 2 kali, atau bahkan lebih.

Selain UAS diselengarakan juga Ujian Pendahuluan Tesis dan Disertasi yang diikuti oleh 5  mahasiswa program magister dan 2 
mahasiswa program doktor. Para mahasiswa program magister dan doktor ada juga yang mengikuti Ujian Proposal yaitu sebanyak 8 
mahasiswa. Sampai dengan 15 Januari 2013 tercatat ada 11 mahasiswa yang  mengikuti Work in Progress tesis dan disertasi. (swt)
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